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*Poster-poster film yang di-preduksi di Indonesia yang mengisahkan pertemuan Orang Asli Papua
dan non-Papua

PAPUA merupakan salah satu etnis minoritas di Indonesia—yang pada umumnya
berkulit kuning atau berwarna sawo matang dan berambut lurus; Bentuk fisik, prilaku
orang pedalaman, dan pemandangan etnografi seringkali ditonjolkan ketika
memperkenalkan Papua—seperti orang-orang kulit hitam dalam film Hollywood.
Sehingga menjadi penting untuk melihat kembali film-film bertema dan berlatar
Papua yang diproduksi hingga saat ini. Karena film dan seperangkat aparatusnya
sangat berpotensi untuk membentuk tatapan penonton (dan juga tatapan masyarakat)
terhadap Papua vang dilihatnya.



Dari berbagai film, penonton dapat melihat setiap stereotip bagaimana Papua
di-representasikan serta melihat hubungan vang terjalin antara orang Papua dengan
etnis lain, di tengah konteks masyvarakat Indonesia vang plural, man pun masyvarakat
global.

Melihat pluralitas penduduk di Papua hari ini tentunya tidak dapat dilepaskan
dari fenomena kedatangan migrasi orang-orang loar ke tanah Papua. Sebut saja.
dibuangnyva para komunis dari tanah Jawa oleh Hindia Belanda ke Boven Digoel,
Papua, tahun 1926; disahkannya Papua menjadi provinsi di Indonesia tahun 1g970;
diresmikannya TVRI, Stasiun Produksi Keliling Jayapura, sebagai media propoganda
pembangunan Orde Baru, tahun 1993 oleh Harmoko; terbukanva akses umiuk
distribusi film ke tanah Papua ditandai dengan berdirinya gedung bioskop Imbi di
dekat Taman Imbi Jayvapura dan Gedung Bioskop Dewi di Distrik Ambepura tahun
2000-3an; program transmigrasi Orde Baru; datangnya para investor pasca-reformasi
1008 yang kemudian memonopoli pasar dan menetap di pusat perkotaan.

Dari berbagai peristiwa di atas, sesuai sensus BPS tahun 2010, perbandingan
Orang Asli Papua (OAF) dengan non-Papua di Tanah Papua, adalah seham*all: 51,67%
dari total 760.000 jiwa. Sedangkan menurut penelitian Jim Elmslie dari Australia,
dalam laporannya “West Papuan Demographic Transifion and the 2010 Indonesian
Census: Slow Motion Genocide”™ or not?”, sampai pertengahan fahun 2010
disebutkan, jumlah persentasi QAP sebanyak 47,80% dari keseluruhan penduduok.

D tengah gelombang migrasi masyarakat vang plural, tahun ind terbit lah berita
tentang munculnya aktor Hollywood dan peraih Oscar, Denzel Wanshington akan
bermain dalam film tentang Papua “Mansinam: Man is Man” vang kini sedang
memasnki masa produksi. Film yang berkisah tentang masuknyva doa imigran asal
Jerman hampir dua abad yang lalu mengabarkan injil di tanah Papua, Ottow dan
Geisler. Serta hubungan misionaris dengan suku-suku di Papua dalam membangun
kehidupan maupun peradaban bersama. Hingga kemudian, Papua disebut sebagai
‘Tanah Injil', dengan juga fakta bahwa mavoritas agama orang Papua hari ind adalah
Protestan dan Katolik. Dua bulan pasca berita tentang film “Mansinam: Man is Man~
muncul, menyusul: insiden kekerasan dan rasisme di Asrama Mahasiswa Papua
Surabava, meletusnya kerusuhan di berbagai kota di Papua secara serempak, serta
penangkapan para aktivis Papua merdeka.

Kisah kedatangan maupun hubungan antara orang pendatang dengan OAF di
tanah Papua, banyak muncul pada hampir semupa film yang bertema atan berlatar
Papua dalam produksi Indonesia maupun luar negeri. Beberapa film vang diproduksi
oleh Indonesia terkait pertemuan Orang Asli Papua dengan non-Papua, di antaranyva:
“Sesuatu yang indah” (1976), “Melody Kofa Rusa” (2010), “Lost in Papua~ (2011),
“Denias, Senandung di Afas Awan™ (20060), “Di Timur Matahari® (2012), “Cinfa dari
Wamena” (2013), dan “Epen Cupen” (2015).



Sutradara kebangsaan Jerman, Ronald Suso Ricther merilis film doku-drama
“*Dschungelkind” dan diputar perdana di Berlin International Film Festival, tahun
2011. Film ini diangkat dari novel otobiografi Sabine Kuegler dengan judul vang sama.
Berkisah tentang pengalaman Sabine Kuegler, anak dari seorang peng-injil asal
Jerman yvang menghabiskan masa kecil hingga remaja bersama suku Fayu di hulo
sungai Mamberamo, Papua Barat (1979-1089), sejak Ia menginjak usia tujuh tahun.
Pada tahun vang sama dengan peluncuran film “Dschungelkind”, di Papua berdiri
komunitas film Papuan Voices yang diinisiasi oleh Engage Media, Sekretariat Keadilan
dan Perdamaian Keuskupan Agung Merauke (SKP-KAME), Justice Peace and
Integration of Creation (JPIC), MSC Indonesia, Sekretariat Keadilan Perdamaian dan
Keutuhan Ciptaan (SKPKC), dan Franciscan Papua. Pada tahun yang sama pula.
demonstrasi besar-besaran berlangsung bermingu-minggu di seluruh kota di Mesir
dan 600 imigran asal Indonesia terjebak dalam situasi tersebut.

Mulanya hanya seorang gadis vang berjalan di lembah salju dengan kaki
telanjang, menjingjing sepatu, menatap kota, memegang kalung gigi buaya erat-erat,
lantas melihat mentari di langit vang biru. Ia seorang anak penginjil, seorang remaja
vang bingung menemukan jati diri. Fisiknya di Eropa tapi hatinya di Papua. Begitulah
film “Dschungelkind” dibuka, lantas sebuah helikopter turun di tepian sungai
Mamberamo. Lapis-lapis kebudayaan suku Fayu muncul satu-satu, dalam setiap
adegan seperti lembaran catatan, atau, bab-bab dari buku harian seorang anak
perempuan vang belajar menjalani hidup sebagaimana suku Fayu hidup. Hal ini
seperti celetuk Sabine kepada ayahnya, dalam salah satu adegan sebelum tidur pada
minggu pertama tinggal di Papua: “Bagaimana jika kifa bagian dari suku Fayu? Dan
melakukan segala sesuatunya seperti suku Fayu?”.

Cara hidup sehari-hari suku Fayu di tahun 8c-an dalam film ini ialah: 1)
Transaksi dilakukan dengan cara barter barang. 2) Percaya kepada roh-roh leluhur
vang meninggal akan hidup bersama dengan keluarga yang ditinggal utuk menjaga
keturunan. Sedangkan keluarga vang masih hidup akan menyimpan rangka tengkorak
vang meninggal, di rumah, setelah seluruh daging dan kulitnya mengurai dengan
sendirinya. Serta, percaya pada roh-roh jahat vang seringkali datang membawa
kutukan dan acaman kematian setiap malam. 3) Pola hidup Suku Fayu berdasarkan
kelompok atau klan. Ada pun kelompok dalam suku Fayu di antaranva kelompok
Ivarike, kelompok Teareu, dan kelompok Tigre. Masing-masing kelompok memiliki
sistemnya sendiri meskipun sederhana, semisal: pembagian kerja atau tugas dalam
rutinitas sehari-hari. Perempuan memanen dan mengolah sagu, serta memancing
ikan di sungai. Sedangkan laki-laki berburu buava di sungai serta berbagai binatang
di hutan, membuat perahu, membangun gubuk, menjadi prajurit vang menjaga
keselamatan kelompok dan berperang di bawah komando kepala Suku. Perkawinan
dilakukan semata-mata untuk menjaga keturunan kelompok tersebut, bukan perkara
cinta, sehingga jika laki-laki tak ada perempuan vang mau dinikahi diperbolehkan
mencari perempuan dari suku lain, dan jika tidak menemukan istri, maka mencari
istri menjadi tanggung jawab kepala suku. Seluruh pekerjaan dilakukan secara gotong
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royong. Setiap orang vang memiliki barang, maupun makanan, lebih mesti dibagi
kepada yang lain. Setiap orang berkewajiban pula saling membantu, berjanji sehidup
semati sebagai seorang sahabat.

Film “Dschungelkind” yang berpangkal pada ingatan sepuluh tahunnya Sabine
tinggal di Papua (1979-1889), kemudian bergerak secara perlahan melihat Papua
berdasarkan mata Papua hingga berujung pada pertanyaan: apa artinya sebuah
kehidupan? Meski jadi terkesan romantisme belaka, namun, pada rentang waktu
tersebut pula peran negara Indonesia tidak ada bagi kehidupan suku Fayu. Hidup
tanpa akses kesehatan, pendidikan, dan jaminan lainnya sebagai warga negara yang
diatur dalam undang-undang.

Bagi Sabine, suku Fayu adalah keluarga dan kampung halaman yang hilang.
“Karena kebahagiaan sejati tidak ditemukan dalam kesempurnaan, tapi bersama
mereka yang kita cintai, mereka yang melindungi kita, dan menyayangi kita. Di
situ, di mana hati kita damai. Bagiku di situ, aku menyadari selamanya aku anak
rimba”, ujar Sabine dalam hatinya, ketika menyayi dan menari bersama suku Fayu
vang perlahan menghilang dalam lebatnya hutan, tinggallah hijau daun-daun vang
terlihat dari langit Papua. Pada tahun-tahun berikutnya setelah buku “Dschungelkid”
terbit, Sabine datang lagi ke Papua, lantas menulis buku “Ruf des Dschungels” (2006),
terkait persoalan kemanusiaan yang dihadapi oleh suku Fayu dan hilangnya ruang
hidup. Namun setelah buku “Ruf des Dschungels” terbit, Sabine dilarang lagi datang
ke Papua oleh pemerintah Indonesia. Barangkali karena larangan tersebut lah, ia
menyebut Papua sebagai “kampung halaman yang hilang”.

Beberapa bulan setelah terbitnya film “Dschungelkind” di Berlin, terbit pula
film Indonesia yaitu “Lost in Papua”. Berkisah tentang perginya orang Jakarta ke
tanah Papua, yang diutus sebuah perusahan untuk menemukan lokasi pe
emas di daerah pedalaman hutan Digoel. Namun, lokasi penambangan emas itu tidak
ditemukan, malah bertemu dengan suku pedalaman Papua pemakan manusia hingga
berakhir dengan tragis. Film ini terbit berbarengan dengan pemberian dana PT
Freeport sebesar 14 juta dolar AS ke TNI dan POLRI untuk menjaga ketertiban Papua.
Dan disusul dengan peristiwa hancurnya rumah-rumah warga di tiga kecamatan kota
Jayapura, terdampak bencana tsunami Jepang.

Sengaja atau tidak disengaja, mengaitkan Papua abad 21 dengan pemakan
manusia dalam film horor “Lost in Papua” (2011), turut serta menciptakan pandangan
streotip tentang prilaku orang Papua hari ini: yang kanibal dan barbar. Meski film ini
digarap oleh sutradara kelahiran Merauke, namun Irham Acho Bahtiar bukan lah
orang asli Papua. Sehingga representasi Papua, khususnya kelompok yang hidup di
pedalaman hutan Boven Digoel, seolah merupakan suku yang makannya manusia dan
hobi menculik para pendatang, untuk kemudian disetubuhi bergiliran oleh semua
anggota suku. Secara letak geografis yang ditunjukan film tersebut, kedua prilaku
mengerikan tersebut mengarah kepada suku Korowai.
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Stigma terhadap orang suku Korowai sebagai bangsa kanibal dan barbar,
muncul pula dalam film “Lord of the Garden” (2006) yang dibuat dari hasil ekspedlsl
tim antropolog Paul Michel Taylor dari Smithsonian Institution Amerika, dan
sutradara Judith Dwan Hallet. Film ini berkutat pada peristiwa dari praktik memakan
organ-organ tubuh manusia, sebagai hukuman pidana untuk pelaku kejahatan sejenis
penyihir, ‘khuakhua’, yang melakukan tindakan pembunuhan, pemerkosaan, dan
perzinaan. Maka siapa pun yang diduga sebagai khuakhua akan diadili, dan dimakan,
oleh semua anggota suku termasuk anak-anak dan perempuan hamil.

Meski film tersebut dokumenter, namun bila sepanjang 60 menit dari awal
sampai selesai tidak ada keterangan tahun praktik kanibalisme berlangsung, maka
film ini memiliki kemungkinan pada penonton, melihat, Korowai hari ini sebagai
kanibal. Padahal, hal tersebut sudah tidak ada sejak masuknya penginjil asal Jerman,
Johannes Veldhuizen tahun 1978. Kemudian gereja membangun sekolah dan klinik
kesehatan tahun 1980. Lantas Indonesia meresmikan desa-desa di wilayah suku
Korowai tahun 1993,

Pandangan streotip orang Papua sebagai penyuka kekerasan tidak hanya
diperlihatkan dalan film “Lost in Papua” (2011) saja, tapi juga dalam film “Di Timur
Matahari” (2012), meski dengan tema dan peristiwa yang berbeda. Dalam “Lost in
Papua” (2011) orang pedalaman melakukan kekerasan seksual pada pendatang, dan
memakan manusia. Sedangkan dalam film “Di Timur Matahari”, kekerasan semisal
membunuh sesama Papua, balas dendam, hingga perang antar kampung di
perbukitan Tiom secara tiba-tiba, merupakan hal yang biasa bagi orang tua,
khususnya laki-laki Papua. Sudah sehari-hari, dan bagian dari adat, begitu kurang
lebih yang film tersebut perlihatkan.

Nadia, perempuan asal Jakarta yang mencari lokasi penambangan emas itu.
Dalam salah satu adegan film “Lost in Papua” (2011) saat mampir di suku Korowai. Ia
diperlihatkan membagikan makanan, buku, dan mengajarkan anak-anak Korowai
yang bertelanjang dada untuk membaca. Nadia, sebagai representasi pendatang, atau
Jawa di tanah Papua hadir sebagai manusia modern, penyelamat yang akan membawa
perubahan, serta guru. Sedangkan, orang Papua sebagai vang primitif dan bodoh.
Memunculkan sosok pendatang non-Papua (Jawa) sebagai penyelamat dan guru juga
hadir dalam film “Di Timur Matahari” (2012), dan “Denias, Senandung di Atas
Awan” (2006), dalam bentuk cerita yang berbeda.

Michael yang lahir di perbukitan Tiom baru menemukan kesadaran berpikir
setelah sekolah dan menikah di Jakarta. Bahwa membunuh, balas dendam, dan
perang suku bukan lah adat Papua yang perlu dipertahankan. Jika Michael dalam film
“Di Timur Matahari” tidak pergi belajar ke Jawa sejak kecil, maka ia akan sama
dengan lelaki dewasa Papua lainnya yang primitif. Pada titik inilah, Jawa hadir bukan
hanya sebagai ‘guru’ tapi juga pusat peradaban manusia. Bila tak belajar ke tanah
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¥Poster film Lost in Papua, 201z

Jawa, maka Michael kecil akan seperti anak- anak di film tersebut: memakai seragam
putih merah setiap pagi untuk duduk di bangkn kelas. menungezu guru vang sudah
enam bulan tak pernah datang-datang.

Sedangkan, dalam film “Denias, Senandung di Afas Awan™ (2000)
mengisahkan anak-anak pedalaman Papua yang ingin belajar dan semangat untuk
mengejar mimpi. Meski dengan fasilitas belajar vang terbatas, kelas darurat di dalam
haneol. Papua kemudian diperkenalkan dengan banyak gambar vang sering di-close
up, penampilan fisik vang telanjang dada hanva dengan memakai koteka dan sadli,
latar pedalaman dengan kebudavaan primitif ditonjolkan. Sedangkan, Jawa
diperkenalkan lewat tokoh Maleo, Tbu Gembala, dan Pak Guru vang senantiasa
mendorong dan mengajarkan hidup kepada anak-anak Papua. Sebab orang fua atan
mama-mama Papua, tidak mengajarkan pengetahuan dan mendorong bakat anak-
anak Papua. Sebagaimana keyakinan kepala suku bahwa: “Belgjar adalah kewajiban
anak Jawa, bukan diterapkan di pedalaman Papua®. Pada titik ini pula, kebudayaan
Papua disandingkan dengan Jawa, namun dalam posisi vang tidak sefara. Jawa
senantiasa menjadi acuan, role-model bagi kebudavaan vang ada.

Miskin, bodoh, penyuka kekerasan, dan barbar, merupakan streotip tentang
Papua vang senantiasa diproduksi ulang, senantiasa ditatap sebagai ras vang lebih
rendah dari ras yang ada di Jawa. Begitu pula kefika orang Papua di tanah Jawa
sebagaimana dalam film dokumenter “Mamapolifan™ (2018), vang mengisahkan
seorang perempuan Papua bernama Helen, hidop di tengah-tengah kota metropolitan
Jakarta. Helen bercerita dalam film itu, pernah di salah satu kendaraan umum, orang-
orang tampak menatapnya dengan aneh, dan menutup hidung ketika di sampingnya
ada seorang perempuan Papua, hitam, dan keriting.



Markus Binur alias Max Binur

Seniman cum Aktivis asal Biak yan bahwa perjuangan sosial,
politik, dan hak asasi manusia juga j
kebudayaan. -



KAMI INGIN MEREKAMNYA,
DI TENGAH ARUS INFORMASI
TENTANG PAPUA YANG TIDAK

BERIMBANG

Wowancara Naufal W. Hokim dengan Max Binur, seorang seniman audio-visual
dan koordinator umum Papuan Voices, komunitas penggogas Festival Film Popua

*Potret Festival Film Papua pertama, 2017, sumber: www papugnuoices. net

- e

BOLEH CERITA DULU, GIMANA SEJARAH AWAL TERBENTUKNYA PAPUAN
VOICES?

Sebelum ada Papuan Voices seperti sekarang, ada sekelompok anak muda,
termasuk saya, Riko Adicondro dan Wens Seatubun yang sering kumpul di
Yogyakarta tahun 2010. Kami tergabung di organisasi non-profit bernaoma

Engage Media, yang bergerak di bidang, yang salah satunya, audio-visual. Di
tahun 2010 itu, Engage Media punya program workshop audio-visual di
Merauke, Jayapura, dan Sorong. Nah, program ini namanya Papuan Voices.
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Dalam perjolanannya pada tahun 2012, ada sebuah pertemuan di Bali
membicarakan persiapan Papuan Yoices sebagai lembaga mandin yang terpisah
dari Engoge Media. Pada saat itu lah disepakat sayo sebagai koordinatomya.
Tugas saya adalah untuk mempersiapkan fujuan tadi, menjadikan Papuan Voices
menjadi lembaga mandin. Akia notarisnya selesai di fahun 2016,

Kemudian di tahun yang sama dengan peresmian Popuan Voices, dengan
mendaftarkannya pada akta notans, tahun 20148, saya Bersoma Asn dan Harun
menggagas Festrval Film Papua (FFP), yang kami pikirkan soaot ifu ingin agar anak
muda terlibat dalam produksi film dokumenter. Mengenalkan sekaligus
menyebarkan kultur bahwa, film dokumenter merupakon salah satu medium
yang penting dan bisa digunakon oleh anaok muda Papua untuk menyebarkon
pengetahuan tentang alam dan juga politikc

Selain itu, secara umum kami ingin memperlihatkan pada dunia, bahwa onak-
anak muda Papua bisa membuat film juga. Hal yang selama im munglan tak

pemah terpikirkan oleh banyok crang yang melihat Papua dan kacamatao
sterectype dan underestimate: primitif, bar-bar, hdak berpendidikan, dan

sterectip-stereotip lain.

Di tahun-tahun sebelumnya, di Tanaoh Papua sendin sudah berdin kantung-
kantung komunitas pegiat film, bisa dibilang cabang-cabang Papuan Voices lah.
Tersebar di Merauke, Sorong, Roja Ampat, Jayapura, Tambrouvw dan Biak. u
terbentuk dan hasil workshop audio-visual yang kami kerjakan sejok bersama

Engoge Media. Gagasan FFP itu akhirnya terselenggara untuk perfama kalinya di
tahun 2017. Tema yang dipilih adalah “Manusia dan Alam”, yang terkait dengan

program pemenntah Indonesia di Papua, yaifiu Merauke Integroted Food ond
Energy Estate (MIFEE) otav yang dikenal dengan istilah “Lumbung Pangan
Nasional” dan dan komidisi v kami melihat geliat perlowanan masyarokat yang
muncul di Merauke akibat program tersebut perlu sebuah gerokan yang mampu
menghasilkan alat edukasi untuk masyarokot adat Papua agar tidak menjual
tanahnya.

FESTIVAL FILM PAPUA YANG PERTAMA DI TAHUN 2017, APA CUKUP
BERHASIL MENCAPAI TUJUAN KALIAN?

Di FFP pertama ada 17 film yang masuk setelah hasil kurasi, dengan dua
kategori: peserta festival dari Tanah Papua dan Luar Popua. Topi peseria
memang didominasi oleh sineas-sineas Popua. Dalom penyelenggaroan yang
pertama itv ada 200 orang dan masyarakat umum yang hadir sebagaoi penonton
film-film dokumenter yang diputar. Cukup berhasil bagi kami, karena para
penontonnya memang berasal dan berbagai elemen masyorakat, bukan hanya
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kalangan sineas atau penyuka film saja, tapi masyarakat adat juge hadir wakiu
itu. Malah memacu kami untuk menyelenggarakannya lagi dan melakukan
evaluasi untuk penyelenggaraan di tahun benkutnya.

v o MR

B"‘um ANIM - HA

FILM PAPUA

MIERAUXT 7% AGNSN]D

#Poster Festival Film Papua pertama, 2017

..DAN DI TAHUN 2018, FESTIVAL FILM PAPUA YANG KEDUA ITU KALAU
TIDAK SALAH BERTEPATAN DENGAN HARI MASYARAKAT ADAT
INTERNASIONAL TANGGAL 9 AGUSTUS, KAN YA? ADA MISI KHUSUS?

lya betul, FFP kedua diselenggarakan di Jayapura, 6 — 9 Agutus 2018, itu
bertepatan dengan Han Masyarakat Adat Internasional. Kami memang ingin
menjadi bagian dari penngatan ini, bahwa ada kondisi masyarakat adat Papua
yang jarang, bahkan tak pemah diekspos. Sebenarnya sejak FFP yang pertama
pun tanggal penyelenggaraan sudah kami patenkan di tanggal itu juga, hingga
FFP selanjutnya pun begitu.

APA ADA PENINGKATAN DALAM HAL PARTISIPASI TERHADAP FESTIVAL
FILM PAPUA DIBANDING TAHUN SEBELUMNYA?
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Ada 19 film, dengan jumlah penonton yang memingkat menjadi 300 orang.
Dalam FFP kedua tahun 2018 im kami mengusung tema “"Papua di tengah Arus
Globalisas:”.

D tahun benkutnya tahun 2019, FFP ketiga, itu diselenggarakan di Sorong
dengan tema "Perempuan Penjaga Tanah Papua®.

TEMA YANG MENARIK, APA YANG DIGAGAS DARI TEMA ITU?

Kami ingin memunculkan suara Tanah Papua, khususnya suara perempuan dan
Tanah Papua. Bogaimana fakta tersebut, kondisi perempuan Papua yang
mengalami kekerasan. Kami ingin mengangkat itu, menyompaikan bahwa
perempuan, para mace, mama-mama, merupakan pewaris kehidupan Papua itu
sendin.

Kalo untuk FFP ketiga im ada 20 film yang kami loloskan dengan penonton yang
hadir sebanyak 900-1000an orang.

APA BISA DIARTIKAN PENINGKATAN JUMLAH PENONTON ITU SEBAGAI
HASIL DARI KERJA KERAS PAPUAN VOICES MENYEBARKAN VIRUS AUDIO-
VISUAL DI TANAH PAPUA, ATAU EBISA DIARTIKAN SEBAGAI APA?

Mungkin bisa dibilang seperh itu, Papuan Voices berhasil jodi pelopor bag
terbentuknya komunitas-komunitas pegiat iilm dokumenter di Tanah Papua.
Namun untuk FFP tahun 2019 juga ada peran komunitas lain. Kami mengajak
komunitas foto untuk mengadakan juga pameran foto dengan tema sama di
dalam rangkaian FFP. Bukan hanya pameran foto, pameran buku, pameraon
noken dan lain sebagainya. Pola imi akan kami pakar di FFP tahun 2020, karena
sebaga strateqi menggaet lebih banyok orang untuk teribat tu cukup berhasil.

SEBELUMNYA MEMANG TIDAK ADA KOLABORAS|I DENGAN LEMBAGA
LAIN?

Secara teknis pelaksanaan di Tanah Papua sudah ada, tap belum berpola seperh
di tahun 2019. 5ejak FFP pertama juga kami sudah langganan selalu bekenja
sama dengan Festival Film Dokumenter (FFD) Jogja dan Institut Keseman Jokarta.
Film-film yang lolos dan diputar di FFP juga diputar dan didiskusikan cleh
mereka. Juga sejak tahun 2016 - 2019 Papuan Voices juga sudah terlibat dalam
event internasional, Festrval Film Dokumenter di Malaysia. Teknmisnya sama, kami
menginmkan 1 - 2 film piihan untuk discreening, juga awak hlmya, biasanya
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sutradaranya, untuk jadi pembicara di sana. Afrika Selatan, PNG, Australia,
Amerika, juga kami screening di event di sana, itu di tahun 2019
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*Poster Festival Film Papua yang ketiga, 2019

RENCANA FESTIVAL FILM PAPUA KEEMPAT DI TAHUN INI, ADA BOCORAN
KAH AKAN SEPERTI APA?

Untuk tahun 2020 kami sudah menentukan lokasi penyelenggaraan yaitu di
Wamena dengan tema “Budaya dan Perdamaian”. Tema ini berkaitan dengan
peristiwa di Wamena. Informasi lainnya, tunggu saja tanggal mainnya. Hahahao



*Potret sesi diskusi acara “Programming on Table: Festival Film Papua™ Festival Film Dokumenter
(FFD), 2018

OKE.. OKE. HAHAHA.. MUNGKIN BUNG, SAYA PINGIN SEDIKIT BAHAS
KEMBALI KE CIKAL BAKALNYA PAPUAN VOICES. SEJAK AWAL KAN
PAPUAN VOICES MEMBUAT FFP INI SAYA LIHAT MEMANG TIDAK
MENJAGA JARAK DENGAN ‘KONSEKUENSI” POLITIK, MAKSUD SAYA
TIDAK HANYA FFP INI BERPUTAR DI KEGIATAN ‘SENI’ SAJA, TAPI ADA
GAGASAN POLITIS YANG DIUSUNG YANG RELEVAN DENGAN KONDISI
DAN PERMASALAHAN MASYARAKAT DI TANAH PAPUA SECARA
MENYELURUH, INI KAN SESUATU YANG SANGAT POLITIS. SEBENARNYA
APA YANG INGIN DITUJU DARI GERAKAN INI?

Sederhana saja.. Seperti yang saya bilang dalam sebuah konferensi internasional
kebudayaan di Jakarta tahun 2019, saya minta agar seluruh perwakilan dunia
yang ada di konferensi, untuk memberi support. Saya bilang, kami ingin
merekamnya, merekam berbagai permasalahan yang dialami orang Papua,
untuk dipublikasi, di tengah arus informasi tentang Papua yang tidak berimbang.
Edukasi, dengan melihat dan mendengar pengaloman dan suara Popua.. Suaro
orang-orang Papua.
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Tuhan, Tolong.

Oleh Ed. (kontributor)

MAMA Tineke Eumkabu berlari memyusuri
jalan setapak kecil yang mengarah ke menara air
di Biak sambil membawa makanan dan kopi
ketika peluru-peluru terbang ke segala arah.
Sebuah helikopter terbang di atasnya—sambil
juga memuntahkan peluro. Mama Tineke
tersunglur setelah ferkena pulkulan popor
senjata di bagian belakang kepalanya. Kepalanya
disiram kopi. Di aspal, tubuhnya diseret. Kaki,
perut, laln kakinya lagi, ditendang cleh tentara.
Mama Tineke berdoa pada tubhannya. Tentara
itn meneriakinya, “Silakan panggil Tihan Yesus
yang berapa hari kamu sembah ffu sepuas-
puasnya untuk De menolong karm..”

Tapi fentara lain dafang sebelum
tuhan. Ia memulkul Mama Tineke dengan popor
senapan. Menyeretnya, tapi kemundian bilang:
Lari, kita seiman, Ibu, lari! hMama Tineke lari ke
sebuah rumah, masuk ke sebuah ruangan dan
bersembunyi di sana. Tapi di tempat itn masih
kurang aman. Seorang Ekawannya, juga
perempuan, berkata bahwa ada tangki tinja di
rumah ini. Kemudian selama kira-kira empat
jam mereka berdiri di dalam tangld itu. Empat
jam menungon tuhan yang belom kunjung
datang. Mereka tak tahan, kemudian kelnar dan
kembali tertangkap. Mata Mama Tineke ditutup
kain hitam, kemmdian dilempar ke dalam
sebnah truk yang di dalamnya berisi banyak
orang lain; laki-laki, perempuan, orang tua, juga
anak-anak. “Tuhan, folong. Tuhan, folong.”

Mama Tineke dibawa ke suatn tempat,
vang kemudian ia tahn bahwa tempat itn adalah
sebuah kantor militer, dan di sana ia bersama
vang lain disiksa habis-habisan. Mama Tineks
ditelanjangi. Lengannya diiris-iris dengan
bayonet dan disundut rokok. “Kami fidak mau
diperkosa, kami fak mau diperkosa™ Mama
Tineke mendengar teriakan itn dari momlut
temannya. Tenmtara kemuodian memaksa

membuka lebar kaki perempuoan ifm,
menyalakan sebuah lilin dan memasukkan Klin
itu ke dalam vagina perempuan malang itu. Hal
vang sama juga dialami oleh Mama Tineke. Dua
belas perempuan. Di dalam Kodim. Dan di
ruangan vang berkali lipat lebih mengerikan dari
tangki timja itmlah Mama Tineke Rumkabu
mendengar feriakan perlawanan {erakhir
Martha Dimara: Daripada saya diperkosa lebih
baik saya dibunuh saja!

Ujung tajam bayonet menusuk dada
perempuan itn. Kemudian dipisahkan oleh
tentara kepala dari fubuhmyva. Payudaranyva
diiris. Segrang perempuan kecil diperkosa
hingga mafi. Vagina dan Klitoris perempuan-
perempuan malang itn diiris. Mereka diperkosa
berulang kali. Darah bercecer di mana-mana.
Delapan perempuan mafi di ruangan itn. Empat
lainnya hidup dan lari, vang salah safunya
adalah Tineke Rumkabu. Ia lari ke hutan selama
dua bulan sebelum akhirmya tertangkap lagi dan
dijebloskan ke penjara.

£Tulisan adalah nukilan dort tulisan dengan judul sama yang pernah diposting dalam blog pribadi
penulis (wwae.cebolang.net). Konteks tulisan, merguk pada kejodian yang pernah terjadi dan
merupakan salah satu peristiwa paling mengerikan di Papua tohun 1998: Biok Berdaorah. Memurut
ternuan The Biak Mas=zacre Citirens Tribunal yeng diselenggarakan df Universitas Sidney. Australia,
& Juli 2013, diperidrakan ada lebik diori 150 orang Papua tewas dibumh don moyat merelkon
dibuwang ke lout, Pelekunya adalah aparat keamanan Pernerintah Indonesia.



*Potret pertunjukan “Morning Star Dark Valley”®, sumber: dokumentasi pribadi DARLANE Litaay

DARLANE: SEMAKIN JAUH PERGI
KELUAR PAPUA, SEMAKIN DEKAT
PERASAAN SAYA DENGAN PAPUA

Oleh John Heryanto

Jika saya atau orang lain ingin melihat Papua. Apa yang akan kamu perlihatkan

kepada dunia tentang Papua?

Melihat Papua itu dari mana? Misalnya dari berita, berita apa? Berita terfentu. Ok Hu
diberita, ya. Padahal kebanyakan media di Indonesia tidak mengekspos konten berita
sebagaimana adanya di Papua. Mungkin ada betulnya, mungkin pula dibesar-besarkan

dan lain-lain. Referensi yang dilihat itu menjadi sumber daya torik tertentu. Coba ke

tempotnya langsung untuk mengklarifikasi. Benar atau tidak sih, opa yang diberitakan itu
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soma dengan sitvasi aslinyo di tempat aslinyo. Dotong. Mah katika dotang, skspresinya
pasti barubah. Wah, ternyota gila. Kotakon datang dengan pesowal, sabelum landing dari
atas itu terlihat parodise. Alamnya bogus-bagus, Tekstur geografinya itu gak biasa. Bahkan
soya pun masih terkagum-kagum, sangat. Mah itu sudah meruvbah impresi. Kalow turun
di bandara malihat orang. Berubah juga, tidok separti apa yang dikenal mosyarakot kita
gitu, MNah itu dari sisi pertama ketika turun ity sudah memberiken svasana yang lain. I
sacara visual, atmosfir perfama yang dia temui. Belum nanti o keluvar bondara. Melihat
gunung, gila indah banget ya? Itu dori sisi alom. Lontas kemudion orang-orangnya. Ya,
baik-baik. Manurut kewan-kowan soya yong baru dotang ke Papua, yo orongnya baik-
baik. Terus kemudian tergantung pada mas John sandiri, mau lihat apa? Topi semuanya
tidak seperti yang ada don diberitakon. Pelan-pelan okon menyodar sendiri atou tahu
sandiri ternyoto tidak sesuai yang dibaritakon.

Kolou secara geogrofi misalkon tadi kok Dorlone bilang banyaok gunung dan
hutan=hutan. Atau dataran tinggi. Apokoh haol ity memiliki dompok kepoda
ketubuhon misal gesture, loku, dan lain=lainnya?

Ya, geografinya menurut soya semua ada. Gunung emas, kito punyo. Gunung salju, kita
punya. Danau, ada. Ribuan danau yang bariku-liku, ada. Gua, banyak. Lout opa lagi. Dari
atas sompai ke dasar lout samuanya itu ada. Tentunya ity meampengarvhi rutin habit
katubuhan, ya! Orang yong di pesisir secaro opa yo, kacomata studinya opa? Sabantar.
Orang yong hidup di pasisir fu canderung labih terbuka ketimbong orang tinggal di
daerah, kotokanlah pegunungon. v mungkin konteks pengarvh sudaoh lama,
barhubungan dengan dunia luar labih dari lama ya? Kontak hubungan dengon dunia luar
labih sering, maokanya labih welcome. Badoa dengon orong yong tinggal di doesrah
pagunungan. Saya kira ini bukan hanyo terjadi di Papua sajo, tapi di beberapa tempat di
daerah lain juga mereka lebih banyak partanyaan. Ini siopa ya? Ini apa? Dari mana ya?
Dan lain-lain. Tentunya itu mempengaruhi habit atou kebiosoon. Ketiko secara psikologis,
katika seseorang maempunyaoi eksprasi sosiol yang lebih ekstrovert pasti dia lebih alkdtif
Sementara yang introvert, dia lebih diem. Tubuhmnya saya kira aokon bicaora seperti itu.
Kemudian itu bardampak pula pada produk-produk kebudoyoan. Misalkan musik atau
tori. Garakan-gerokonnya pasti labih dinamis, lebih barvariasi. Karena mungkin informasi
dari luar terlepos dori televisi, internet, don lain-lain ya. Informasi dori luvar, kontak
langsung dengan kebudoyoan luor secara langsung. Kemudion it mempengaruhi
kepunyaan mereko yong ada di pesisir. Terbour dengan informasi yang dori luar, Sehingga
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produk-produknya jugo berkembong, lebih bervoriosi. Sementaro sepengetohuan soya
masyarakot yong tinggal jouh di wiloyoh pesisir, misalnyo. Entoh itu pegunungon otou
dataran rendaoh, ftopi jovh daori pesisir. Cenderung lebih monoton, secora moteri fari
misalnya. Soya kira bukon honya sosic-antropologi, topi geografis jugo mempengaruhi.
Tubuh yang sering bersentuhan dengon air itu lebikh fleksibel, dori poda tubuh yong tidak
dekat dengan air. Dalam konteks ini, soyo fidok sedong bilang bakwa orang yong finggal
di pesisir otou di dekat laut itu lebih fleksibel. Topi oda juge donow yong tinggal di tengah-
tengah, jouh jugo dor pesisir dekot laut. Ku lebih fleksibel. Yo, geogrofi songof
mempengaruvhi prilokunya jugo produk kebuvdoyoonnya seperti kesenion, v semua
berpengaruh.

Saoya melihot soloh sotv odegon perfunjukon “Sviwo Project™ dolom wvideo
dokumentasi. Ado saloh sotuv adegan, si penari perempuon melokvkon gerokon=-
geraokaon yong lugos tegos, mirip sfokaofo tapi bukon. Lantos kemudion oda tigo
atow empat penori dengon pola melingkor. Bonyok gerokon yong berfumpu
poda koki misalkon menghentak, lompat oftow jingjit don lain-lain, fopi pusat
geraknyo di koki. Bisa dijelaskaon mengapa koki menjodi pusot gerokon daolam
pertunjukaon tersebut?

Kalau tongon. Waokiv ituv owaol-owal soyo belojor breokdonce itu sering berjolon pokaoi
tongan. Tongannya di baowah, kokinyo di otas. v opa nomanya?® Soyo lupo, topi oku
bilangnya itu jaolan tangan. Hompir semua jenis farian. Eu. bukon jenis farion, fopi rogom—
ragam farion Papua, itu fokus power-nya itu di koki. Don bonyok orong bilong, oh gila ifu
kalaw anok Papua menari mestilah kekuotan kokinyo menonjol. Maoh itu kemudion soya
eksplor juga. Ketika koki menjodi potensi yang bisa diclah. Koki kemudion menjodi potensi
vang bisa digarop logi. e Devi namanya, wakiu soya kulioh di Yogyo io odoloh salah sofu
penari terbaik versi saya. Power full, bedo dengon kowan—kowan yang lain kelihotanmya
lebih proporsional, tinggi, terus goodlooking-lah. Devi beda banget, se-sayaloh fingginyo.
Saya lebih tinggi dikit, topi power dia ketiko menari itu wah hebaot, tok oda tondingannya.
Dan Andre, habis ini kita maokon popeda yo ke worungnya Andre. Hu Andre, saomo-sama
dengon saoya punyva basic hip-hop. lo kuot banget. Kalou menari, waoh. hebat. Hoh dua
penari ini yong saya lihat secora potensiol dopot membontu mewujudkon gogoson soyo.
Mokonyo koki menjodi sumber, sebetulnya bukon honyo koki topi oda jugo gerok-geraok
jori vong signifikan. Koki menjodi sumber yong kemudion diclah. “Suma”™ o, sofu
pertunjukon vong dipentoskon di dua tempot yong berbedo. Jodi sotu dipentoskon di
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Banjarmini, shudionya Pak Miroto. B kito jolan dari studic saompai ke vjung DAM. DAM fu
apa sih, nomanyo? Ya, bendungon. Si Devi ite gilo, dia menori sombil pakoi high heals.
Jalon di dalom sungaoi yong berbotu—botu. Maoh di situlah keterujion kekuvoton koki
Kemudion dia naoik di botu besar dan mencari pola untuk dia bisa seimbong di ofos botu
dengan high heals. Dia hebat, begitu jugo dengan Andre. Beberopa kali dia lompot dari
batu ke kolom. Berkali-kali, bum, naik logi, don naik lagi. Jadi sebetulnya bukon hanyo
koki. Topi koki memang menjodi hal yong dominon ketiko soyo mengoloh. Kemudin
setelah di Banjormini kemudin bescknyo dipentoskon dolom indoor di LIF Yogyokario.
Karva yvong soma kemudion di indoorkon. Jodi maonipulosi orfistibnya juga yo. Air
kemudion dipindohkon menjodi selongsongon plastik yong ponjong-ponjong. kemudian
dimedifikosi  seoloh-cloh  #v odaloah  air. Terws tuvbuh yong soma kemudion
menterjemahkan uvlong moteri yong soma di dalom rvongon yong ber-fembolk. Dan
kekvaoton kaki jodi lebih nompaok di dalom indoor. Mungkin pula korena visval semisal
lampu yong mungkin lebih sepesifik ke penari gitv yo. Mah iuw, lebor bonget gok sih
jowabanmya. Tapi fu menjowab gok sih?

Yao. Scal gerakon koki ini, saya melihot perfunjukon “Morning Star Dark Valley™
pada adegan perfomo. Saya lihot kok Dorlone menaor dengon bajuv berworna
hitam di bowoh lompue spot, gerokonnya kedl-kedl . Seocloh—oloh diom topi
bergerok. ltv bagoimona sehinggo perwuvjudonnya seperfi ifu?

Sebetulnya itw bukon odegon owal, coba ingat-ingat lagi. Sebelumnyo soyo tidok poke
baoju. Lantas ada duva penari perempuan membowakon boju kepoda saya, lolv soya poke.
Ingat nggak? Tapi betul bonget, maksud saya mungkin v juga bisa disebut odegon owal.
Aduh songat mesti inget-inget lagi, soalmya itw temfong vibrosi, getoron. Jodi polanyo iu
repetisi, sesimpel itv. Dan saya bilang itw. Judul “Moming Star Dok Valley™ itv sebenormya
begini. “Morning Star” it kan bintong pogi. “Daork Yalley™ itv lemboh yong gelap. Suvotu
soof saya di Wamena walktw itu. Pogi bonget di lemboh. Terus ogok opo yo?f Pogi ifu
ada._halimuwn. Kabut, terus langitnyao cerah, topi oda satw bintang. Kemudion secaro infwisi.
Wah ini kita masih punya haoropon sebogaoi manusio sebenormya. Bukon honya bicoro saya,
ataw bicara sebogai Popua. Topi semuwa monusia yong ada di bumi itv sebenamyo masih
punya haropon. Kefika kita melihot objek yon jouvh banget, topi mosih bercahoyo begituw.
Artinya ada swatw ide di lebarnya langit yong gelop don grodaosi cohoyonya pelon—pelan
mulai naik koreno matohari don bintongnya mosih odo. Jodi horopon itv sebenaormya
masih ado, mou gelap, atou pun terong. Kito dolaom situvosi apopun horopon v oda
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sebenarmya. Maoh u yang perlu diketahwi dari korya ite. Lol kemudion korena
gagasanmya dari situ, judulnya dar situ. Saya melihat posisi tubuwh saoyo wakdw v oda di
mana. Waktu itv saya beroda di doeraoh pegunungon dan sedang jalan-jalan. Lalu lihat
lah beberapa tarion yang sederhana banget topi pengulongan. Dung dong dung dong
dung daong. Wtu kan sebenarmya koyak, kolov di-saintifikosi tv koyok gelombong.
Bumbombum, berulang-ulang terus. Mah pendekaton geogrofisnya sama ketika saya di
pantai. Soya suka alam yo, di pantai duduk diam di pinggiran. Goris antara air dan pasir
itu kan daotang don pergi. Dotang pergi begitu terus berulong-ulong don tidok permah
berhenti sampai bumi ini hancur. Datang pergi, datang pergi. Kecuali air lout habis ya®
Atau boca gak, kemarin saya lihot es di kutub sudah mencair dan fanahnya sudah muncul.
Kan aneh ya? Mungkin bisa fenomena laut itu hanya akon diom, dia tidok akan pergi. Ya,
itu konteks yang lain. Moh gogason yang soya lihot dari alam tentong pergerokon alam
ity sendiri. Kemudin manusia juga yong bergerak. Ini yang kemudion muncul kenapa
ruang vibrasi, pengulangan itu. Mah sebenarmyo sama, ngomengkon ada gelombang,
getaran yang sedang dikirim ke telinga lantas di proses. Atau mata lalu di proses. Nah itw
ide besarnya. Jadi vibo, soya koton vibo i#tu vibration. Topi sayo bilang vibo. Vibo itu
mentransper apapun, menjebatani apapun. Bohkan teknologi mata-maota otow infelejen
juga menggunakon signal, ya kon? Semuanya di bumi ini menggunokon gelombang.
Bagaimana itv diwujudkan kedalam gerak. Bahkon jontung pun terdengar dung, ivo kan?
Mata juga, parv-paru ketika kitoa bemapas. Kita bangun pagi ketiko berangkat kuliah, terus
kan rutin seperti recycling, seperti bumi yang bulot. Kita hidup dalom lingkaran. Lakir,
tumbuh, mati. Begitv terus. Seperfi tumbuhan. Tumbuh berbunga, berbiji, jotuh ferus
tumbuh logi. Semuanya recycling begitu. Tentang tubuh yang bergerak kecil-kecil. Hu
menarik space-space namanya ya, jadi kecepoton. Balik juga ke perfanyoan sebelumnya,
kecepatan orang di Jakarta, yang urbon. Bergeraok yang sangat cepot. Topi misal kon orang
vang tinggal di metropolitan tidak menyadari bahwa akses intermet langsung cung. lya
kon? Biso okses kemona pun. Mah perdanyoonnya, kecepaton ity opo sebenamya?
Kecepatan kon tfidok hanya tubuh yong merespon okdivitas sehaori-hari. Topi juga

kecepatan mengakses sesuatu.
Mah soal repetisi itu, soya melihat dalom pertunjukan terebut pula; salah satunya

ada tifa yong dimoinkon oleh seoraong penaori loki-loki dengon geraokon kaoki
yang berulang=-ulang. Itu bagimana?
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OK. Saya respon yo, pertanyoannya. Mungkin gak menjowab juga. Tifa itu kon dalam
tradisi sabatulnya tidak hanya sabotos alot musik tertentu. Ada fungsi bunyi sebenamya.
Saingot soyo dalam mitelegi dari Asmat. Katike tifa dibunyikon itu si monusia perfoma
orang Asmat. la sendiri dan membuat tifa. Lolu dio pukul tifo. la buat tifo lontas buat
baberapa patung. Potung-poatung itu banyak. Mah, walkiu itu dia hidup sendirian lalu
pukulah tifa itu. Kemudion patung-patung itu bargerak, semuanyo bergerok menor
barsama-sama lalv jodilah manusia. MNah itu dalam konteks salah sotu suku yong ada di
Fapua. Bedo logi dengan beberopa suku di doeroh loin. Makonya fungsi tifo di ritme
kahidupan itu panting untuk membarikon doya picu termasuk dalom tari juga. Soya lupa
lagi ya, wakiu itu lage opa yo? Tapi tentu saja itu mamberikan spirit, semangat tertentu
katika menari. Saya perlu bongkor logi dramaturginya dalam karya itu. Sebetulnya kuat
banget dan samuanya punya oloson. Si lefri yong pukul itu tifa. Dia cukup fomilior,
bagaimana memainkan tifa. Mah sebagai kreator kemudian di sisi lain saya melihat
potensi pandukung. Ya sudah, Jefri coba eksplorasi tifa. Kami woktu eksplorasi ada banyak
objek. Coba objak ini don itu, ada banyak kostum. Tifa kemudin diambil oleh Jefri don dia
mangoloh itu dengon baik. Ok. Lalu dalam urutan dromaturgi tertentu kemudion itu
dimasukan untuk menciptakan dinamika yang berbedo. Padahal sebenarnya juga tifa it
repatisi. Tretok tefetak tefetak. Musiknya sepeerti itu, dumm, bass. Tang tang, berulang-
ulang terus. Soya lupa waktu itu hubungan peng-sjowantahannya bogaimana? Kon itu
kalau tidak salah musik kemputermya sudoh diam. Lalu kemudian tifa dimainkan. Nah itu.

Ya. saya jodi keingetan. Ada dua perempuan dan sotu gitor. Sebagoimona kaok
Darlane bilang kolou tifa dolom keseharion itv sebogai spirit. Noah kemudian
perempuan ifu tidok memakaoi tifa, tapi dengan gitar. Gerak-gerak keduva penari
itu lebih lebih ekspresif. Di sana kan posti ado perubahon korena dari gerak dan
dendang yong seiroma dengon tifa kemudion tifoanya dihilongkon. Di sona
mungkin ada perubohan getaran, itu bagaimana?

Gataran don vibonya tetop oda, mungkin tebal tipis-nyo, tipis. Telinga kito ketiko
maendangar bunyi perkusi dengan gitar yang dipetik itu memiliki stimulus perasaan yang
bearbeda. Itu otomatis, pasti. Saya kira itu dari sisi dramaturg-nya, bagaimana mengakhiri.
Gitar itv cakulele, dio seteloh tifo. Tifa yong sangot panjong, full akspresif, full torian
sompai samua energinye dikelvarkon., Lontas longsung redom. Maoh begoimana
mamaniskan atau cooling down atau closing. Bagaimana menutup pertunjukan itu dengan
maonis tapi peds. Rosanya manis topi pedes banget sich. Karena kita tidak muncul dengan
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kaki yang terbuko sebogimana bermain tifa. Topi kita muncul demgon kostum moirmod,
apa sich? Duyung. Koki kita tidak terbukao, ingat ya kan? Semuonya muncul, kek-klek
Tapi ada irama yang dimainkan. Jadi akhirmya getaran ifu fidok selesai, fidok habis di tifa
saja. Tapi getaran itu bogimana bisa ferbowo. Mou pasisinya klimaks otou fidak kemudian
dia turun perlahon dan tetop terbowa. Moh soyo menebok, kemudion muncul analogi
auditifnnya. Kemudion dengan bunyi gitar ite mengantar semangot dori fifo wnfuk
disimpan di penonton. Tentu mas John juga masih ingotkon? Sompaoi dosen kalion, mas
Wit ngomong kovok gitu. Tapi soya lupao waldu itu. Kalow gok saloh, yong dibilang begini.
Sebenamya ocrang-orang membatin bohwa sebenarnya dia melihat dirinya sendiri. Sudah
seperti cerminan bahwa dia melihot dirinya sendiri, yong poda momen itu. Tifo, lontas
ukulele, dan semuanya, diom don tersimpan. Abstak bonget ya, soyo jowobnyo. Topi gak
apo-apa sich, komu juga nanyanya abstrak..Hohohoho.. Gok opo-opo loh. . lonjut aja,
santai sojo kita ngobrol.

Kok Dorlone kon sering bonget tuh ke lvor Popueao, odo proses migrosi. Apakalh
perpindahon lokasi ini memiliki dompok poda ketubuhan, di dolam dan di lvar
Popuo. Atouw bogoimona tubuh berhodopon dengon perpindohon yong
dilakukon kak Dorlane, misol finggal di Yogyokorfo beberopa tohwn, mouvpuon di
daerah lain di lvar Papua?

Yo, betul itu. Jodi begini, soyo setelah dotong ke Yogyo lontas masuk ke 151, don belojor
bomnvok torion. Tari Jowao menjodi fovorit soya walktu itu. W jelos mempengaruhi
ketubuhaon podo cara sayo menari akhirmya, Lolu kebiosoon sayo yong naori Yospan, nori
kreasi Popua ofaw frodisi Papua atou pun hip-hop pelon-pelan tercompur dengon tarion
vang sava pelajari khusunya tari Jowa. Don ketiko soya mou kembali waktu itu. Moksudnya
bukon kembali ke Popuo, topi kembali menarikon fari kreasi ofow frodisi Popua, ifu
kemudian hilong rasanya. Kok hilong yo? Soya merosokon itu. Artinya, yo secora geogrofi
terpengaruh. Terus kemudion kebudoyoon setempot juga mempengaruhi. Kefiko soyo di
Eropo juga begitu, isclasinyo berbeda. Semua lofihon dalam rvang ferkunci don diatur.
Semuanya diotur, tak biso free. Kolouv kompus kon, komu jugo gompang maou latiban
kopon sojo. Di Pendopo otou di mono pun terserah, di Eropao fidaklah seperti itu. Perspakdif
wakiu yang terukur itu mempengaruvhi. Ya, makonya tidok dipungkiri disiplin penari-penari
di luar terhadap tubuh lebih ketat dari pada penari di Indonesio. Walow pun memaong tidak
semua, oda yang songat serius. Biso dihitung dengan jori siopo sajo. Mah itu yong bikin
beda. Artinya satiop perjolonon soyo, bertemu dengon bonyok kebudoyoon, bertemu
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dengan bonyok tarian, kebiosoon hidup nongkrong, coro berpikir, cora mokon. Dan lain-
lain. tu semua tentunyo memiliki pengarvh terhodop ketubuhan, pasti. Setelah soyo furun
dari trovel, dari  Yogyo ke Popua. Kemudian soyo mengajor di ISBl Tonah Popuo. Soya
mencari lagi dosar, dulunya soya belojor itv opo. Lontas ketemuw, oh ini dio. Yang
sementara ifu entah di mana, topi perdw dicari lagi. Jusiru malah lebih kvat, bukon secara
teknik gerok topi secaro roso. Koyok begini loh. Seorong anok, begiftu yo. Dio pergi
meninggalkon ocrangtua-nyo. Seteloh dia balik. Ity perosoon ontora dio dengon oraong
tuvanya pasti lebih kuat. Ataw pun hubungan yong lain, tidak hanya hubungon orang fua
sama anak. Mungkin suami istri otou kekosih. Setelah mereko berpisah loma ferus kefemu
lagi. Hubungonnya itu pasti loh lebih kwaot. Jodi perjolonon e sebetulnya bukon
mienjaouhkan kita pada okar, atou Papua. Sodar gak sich? Wah soya sudoh di maona nih!
Wah jorok saya ini gimona. Semakin jouh soya dori PFopua otau dori akar, apakah soyo
akon menjadi jouh pula® Soya jugo tidok tohu, topi soyo svdah mulai menemukon. Saya
dalam ketubuhan atov saya dalam tari, atov saya dengan Popua. Soya tidak bilang hanmya
tarion Papua semata yong soya pelajori, saoyo juga belajor torion dari doerah yong lain.
Hip-Hop, Jowa, Bali, Aceh, Podong jugao sayo pelojori seloma sepuluh fakwn.

Bisaokah diceritakon solah sotu contoch respon tubuvh ketfika menarikon torian
daoerah di lvar Popuwa?

Ada, tapi mungkin ini cerita yang lucu ketika waoldu itu. Teman-teman saya yang lihot soya
menari, poda tertowa, termasuk dosen. Wakiv itv saya menarikon tari fopeng di keraton
Yogya. Muko soyo kon pokoi topeng don gok kelihoton terus jodinya soya norinya ke
mana-mana sampai jalan keluvor keroton dan ketika menari selesai posisi tubuh sayo ifu
malah sikopnya koyo maou perong don semuo orong poda ketowo-ketowa, koreno
samestinya posisi akhir it sungkem.

Oh, ya. Saya lihat video dekuvmentasi pertunjukaon 1581 Popua di Boli don kak
Darlane sebogaoi koreogrofer, odegannya itv dipenuvhi dengon moin musik don

menari, mengapa?s
Jodi memang tori don musik itv memaong merupakan sesufu yong tok dopat dipisahkon

dalam kesehorion di Popua. Oh yo, perdanyoon itu soya jodi keingeton dengon yong di
Solihara yong perfunjukan “Moming 5for Dark Valley™ ity memaong sayo pisahkon
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semuanya. lTapi kalouv nongkrong terus main gitar dan nyanyi itv beda konteks. Tari dan
musik dalam kessharian Popua bukan lah seperti itw.

Saya dengar-dengor dori orang kotonya kok Daorlone bikin komunitas Bdchion
Papua, bisa diceritokon seperh apao komunitas tersebut bekerja?

Jadi komunitas itv bukon hanya saya ya! Kami berdujuh arang. Tujuh orang itu mervpakan
anak muda yang seumuran dengan saya. Ada yong lebih muda dan oda yang lebih fua,
tapi kami segenerasi lah. Kami cukup aktif dalom berkarya. Lalu kami pikir di Papua dan
semuanya dosen-dosen muda di I53Bl Tanoh Papua. Perdulah ada rvang untuk merangsang,
menampung, maouvpun mendorong seniman-seniman muda Papua, solah satunya kami
buat ocara rutin bermoma Skylond. Topi sekorong ogok berat untuk diodokon karena
masing-masing dari kami sedang beroda di lvar Papua. Ada dua orang yong sedang kuliah
di Yogya, terus soya jugao sedaong di Yegya. Jadi ini belum jolon lagi karena kita harus
saoma-sama. Skydand itu menerima koryo-karya seniman muda termaosuk karyo-kanya yong
belum jodi atav sedang work in progress. Kita pernah tou komunitas Action Popua permah
berkolaborasi dengan ISBl don sama istrinya gubernur Bali. Terus kita juge berkoloborasi
sama koryo-koryo onok-anak 3MA dor progrom seniman mengajor. Jodi sebelum pentas
di acara klimaks mereka, mereka akan fryout dulu di tempat kita. Dan itu menarik sekali.
Maoksud sayo tempotnya, interoksinya itv menarik. Koreno kita belum punya massa
panonton, beda misalnya dengan. mungkin Porodance, otou Jogongan Wogen-nya Studio
Bagong atau acora Cabaret Chairil-nya Teater Garasi. Di Popua itu belum. Kita pelon-
pelan dan benar-benar dari nel. Pelan-pelan kita cori penonton, car senimannya, dan

lain-lain.

Berarti Komunitas Achon Papua turut serfa merowal don membaongun iklim
berkesenian di Papua?

Betul, itu betul banget. Apa ya? Paling tidak pemetoon kesadaran, seni itu tidok honya
tradisional saja, loh. Pelan-pelan akon terbuko, generasi yong boruw itv haorus odao.
Mokonya kami buat workshop atau pregrom-progrom yang memfasilitasi kesenion yang
ditularkon ke generasi selanjutmya. Atau juga memberikan ruvang poda yong muda-muda
untuk berkarya. Mereka tentunya tak bisa dilarong-lorang. Korena, yo ini masonya
mereka. Masanya kita, yo? Jadi gok bisa dibatasin. Kalau seniman-seniman yang tua, itu
kan mereka sangat menjoga trodisi dan v horus. Lah ini gok boleh koyok gini. Tetapi
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katika seniman muda sudah mulai kehilongan pertanyean dengan itu, siopa yong akan
malanjutkon. lya, kan? Atau tarion A iu gok boleh bagini dan bagity, tidok oda yong mau
maenarikan tarion ifu. lya, toh? Jadi bagaimona mereko suko? Matodenya kita harus
mancari apa yang maraka suka tapl tanpa maninggalkon yang asli dori Papua itu. Selelah
salesai menemukan apa yang mereka mau, ya lanjut lah berkesenion seterusnya.

Oh, yo. Tadikon kok Dorlone sempat bilang baohwa semakin jouh dari tanah
Papua itv akon semokin dekot dengon Popua. Bayongon apa yang muncul
tentang Papua ketika Kok Darlane berada di luar, misalkon di Yogya?

Saya tinggalkan Papua cukup lama. Bukaon tinggalkan, tapi sekolah gitu. Ya, cukup loma
Artinya itu masa tronsisi pemikiron, generasinya berubah. Dan sayo pulang ke sana, sudah
tidak bertemu logi dengan teman-teman seangkatan lagi. Terus struktur kotanya juga
sudah barbada, masa nostalgio itu juga sudah barbada. Cuman ini saboagai bagain, hanya
baberapa titik gitu. Mah itu sajo yong dikangenkan, keluarga itv pasti. Mungkin karena
soya balum menikah, belum punya keluargo sendiri gitu. Jadi ketika berpikir pulang, ya
pulang ke orangtua. Jodi motivasi pulangnya tu barbedo. Terus juga gerom korena
malihat situasi pendidikan yong berbada. Katika teman-teman di lvar Papua, pulau Jowa
misalnya punya dinamika pendidikan yang sangat bergerak, gitu. Kita di Papua tidak atau
balum sepaerti itu. Jadi setelah pargi sakeloh atou pargi ke luar negri. Malihat pamahaman
kesanion atau pengetahuan yang duluan. Saya gak bilang lebih maju, tapi yang duluvan
bagitu. Atau yang lebih dulu. Mah Papua itu berbeda, mungkin di kempungmu di Tasik
juga seperti ity ya? Maokonya saya pulong, terus pingin ikut menjodi pahlowan. Ayo kita
sakolah! Ayo kita belojar! Ayo kita menata masa kini sehinga masa depan don generasi
yang akan dotang itu jodi labih baik. Pulang itu untuk membangun kembali. Kenopo masti
di bangun? Karena Papua mamiliki banyak potensi dalam berbagai bidang. Tapi tentunya
itu samua tidak gampang. Soya di ISBl sudah lima atou enam tahun sejak 2013. Ya, pelan
- palan membangun. Masih mencari model, dori nol. Terus mencori model untuk
pambaejoran don pengembangan. Mungkin akon berbada jika ISBl ity baroda di tempat
lain yang bukon Papua. Topi gok juga sich, ISBl di Kalimantan balum manjodi 1SBI
Kalimantan juga. Bukon karena kampusnya, fapi karena society-nyo punya reflek terhadap
kasanion atau kebudoyaaon. Itu tidak loh separti di sini. Korena di sini misalmya 151 Yogya
udah barapa puluh tohun yong lalu, 1984, Tiga puluh tahun yong lalu ya? Ya, taruhlah
sakitar itu. [tu sudah bisa jodi mapan kayak gini. ltukan awal mulanya 151, sebelumnya kan
masih ASTI, ASRI, dan lain-lain. IS8l Bandung berapa tohun yang lalu? Kita masih palon-
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pelon. Ketiko institusi seni itv berdiri dulu, itv sudoh bedo situasi politikbnye dengan
sekarang.

Kolou soal sitvasi politik sekorong ini kon, todi kok Dordone sempaot bilang di
owal bahwa berito-berita di media tidok oda yong sepersis sebogoimonao odanya
di Papuwa. Misal sitvosi akhir-okhir ini di Popua dengon berbogoi kerivhon di
medio. Kolov bogi kok Dorlone sendiri bogoimaona coronya agor orong foho
bohwa ini loh Papua, sesvalu yang tak tergantikan?

Bicara Popua itu tidak honya satu, banyak sekoli. Boryak sukw di dolomnyo. Banyaok produlk
budaoya di dolomnyo. Jodi tidok biso sotu hol merefresentasikon selurvhnyo, gitu ya?
Terdepas dari pikiran senimon yong bebas. Dia boleh. Topi ketiko berbicara tarion Popua.
Sebenamya tarion Popua v opa sihd Mungkin noma ini forion A daori suke B. Koreno
FPapua itu bicora keseluruhan, sotu kesotuvon. Topi dolam kesotuon itv oda hal kecil-kecil
vang berbedo-bedo. Misalkon tarion Indonesia, Apo torion Indonesio? Tidok odo kon.
Yang oda itv adalah tarion Jowa. Jowo jugo dipecoh logi misalkon Jowa Timur, topi Jowa
Timur jugo pecah logi Jowa Tengoh juga pecaoh logi. Ado semaorang punyo. Ada Yogya
punya, Jodi masing-masing punya. Jodi menurut soya, kolow dori koca mola seniman.
Yang tak tak dopat tergontikon itu biso opo sajo. Monusionya misalkon. Manusia itu bukan
vang kulid hitom dan rambut keriting sojo, bukon seperti itu. Orong yang punya joso besar
terhadop Popua bohkon biso lebih Popuo daori podo orong Popua. Menarik begini. Ada
sotu dokter di Joyopura, tapi soya lupa nomanya. Di sudoh loma sekoli di Popuwa. Dan dia
hanya diboyar seribu rupioh oleh siopopun yong sokit. Atou pasien yong mou bercbaot
poda dio. Hu seribu. Siopa yong tidok tohu dokter itu? Ya, dio mungkin kolov mou dilihot
gifu va. Apokoh ado orang lain yong punyo joso sebesar itu? Dio bahkon punyao andil yong
lebih besor untuk membongun, oftow menyelomaotkon, otov menolong di bidong
kesehatan. Khususnya di masyarokot Popuo. Don fidok hanyo dokter, pendeto, olaw guru.
Mereko punya joso-josa. Hu, Soya tidak punyo gombaroan untuk mengotokon bohwo objek
tertentu odaoloh Popua yong tok dopot tergontikon. Koreno kompleks bonget. Semua
elemen saling mendukung seperti puzzle, horus semuanyo. Digabungkon boru jodi sofu
kesotuan. Ini fidaok bisa mewakili, tongan ini tidok bisa menjodi bodon. Bodon itu kon
sendiri. Ini sotv konstruksi, nomanya tubuh. Dipecoh logi odo fongon, oda jori, oda kukw.
Ya kan? Ini yong nomonya fubuh, horus vitoh. Menuret soyo, ya! Topi bebas siopa sojo
bisa ngomong. Balhwa Popua ituv odaloh Rajo Ampaot, misalnya yong poling terkenal. Atau
apapun yong lain, Yo, ini Popua. v Popua. Ya, silokon boleh. Misalkon popeda, yo gok
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juga sih. Orong di Malukw makon popedo. Orong di Monodo mokon popeda. Ya, di mona-
mana. Begitu jugo dengan Cendrowasih, di Bali jugo oda. Sama halnyo dalom sebuah
tarion di Popua ituv banyok bonget. Lihat sojo tari-tarian di infemet. Atow koryo-korya soyo
misalkon fidak pure, lebih kontemporer. Karena kolouv mov pure dotong sajo ke Popua,
kamu bisa lihat ke-aslionnya koyok gimaona sich. Kalov gerakan, yo bonyok bonget. Yang
jelas koki sebogai kekuvatan itu sudoh pasti. Kekvoton koki yong terdominosi dalom farian-
tarion Popua ite bedo dengon koki yong kwvot dolom toron di Jowa. o jowa jugo koot
bonget, diom dan pelan. Sangat ajevg, montop gitu loh. Popua kon terus bergerok. Jreg
jreqg teng neng nong feng. Lihat tarion Jowa, tok tung tok fung di tempot. Topi wewvh kuot
banget ofow karyo farion Mogelang, ituv kuvot bonget. Tapi semuanya di porsinya masing-
masing. Bedo-beda. Nah itu. Perlu spesifikasi ferfenty bahwa ini odaloh Papua. Mugkin
satu pertanyoon logi yo. Gimaona, popeda ya? Enak, kan?

Ya, ini enaok sekali. Oh, yo soal popeda ini, kakak ini kolawy maokon posti okon

mencari papeda?

Ya, itu posti selama di svatu kota adao yang jual. Soya akon cari. Inikon mokonon pokok
jadi sulit untuk diganti. Ini energinyo bayok

Adakoh saran wvnivk generasi muoeda, ofov horopon kok Dorone, wvniwk

kehidvpon yong okon datang?

Jowabannyao gok odo. Masing-masing personal itv punyo horopan. Soya honya menjalani
sajo. Apa yang saya jaloni, saya akan joloni dengon sungguh-sungguh. Don sefiop crong
akon menemukon horopannya kefika berjolon daon tidak peru terpengeruvh oleh orong
lgin. Yang jelas ketika soyo menari, ketiko soyo berkoryo. Soyo okon ferus menari dan
berkarya. Bolahloh mungkin sofu perfonyaon lagi.

Satv lagi ini mungkin agok oneh pertonyoonnyo. Bogi kok Darlane opokah tari

otaw menari itv masih penfing?

Tari itv penting banget. Sampai soat ini tari masih penting bogi soyo. Topi soya fidak maow
berjonji bahwa seloma-lamanya tari itv penting bogi soyo. Korena kemungkinon itv bisa
berubah. Kefiko sitvasi dunia berubah, politik berubah, ekonomi bervbah. Mungkin soyo

tidak di tar lagi, atav jouh lebih dalom logi menekuni bidong tori. Jodi saompai soot ini tari
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masih penting buat saya. Tapi tentunya dalam konteks kita sebagai worgo negaro itu
penting sekali, semua orang harus menyadarn. Bohwa kita puya semisal tarian. Tarion
itulah yang menghubungkan antara masa kini dengan masa lalu. Masa hidup sekarang

dengan masa hidup selanjutnya. Ya, sebagai penghubung.

DARLANE Litaay, koreogrofer dan seniman muda yang lohir dan besar di Sorong, Popua

Namanya tentu sudah tak asing lagi dolam jagot tari kontemporer Indonesia, semisal di
Indonesia Dance Festival (IDF) moupun di ajang-ajang festival intemasional semisal OZ
Festival, Europalia dan lain-lain. Berikut adalah wowancara bersama DARLANE terkaoit
gagasan, proses kreatif, dan iklim kesenian di Popua.
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YANG KELAM DAN TAK
SEDERHANA: WEST PAPUA

Oleh Sulistyo Anggoro & Naufal W, Hakim

DALAM sebuah wawancara di www.suarapapua.com, Yan Christian Warinussy,
seorang advokat dan aktivis Hak Asasi Manusia, peraih Pen aan Internasional
John Humphrey Freedom Award di Bidang HAM di Canada tahun 2005, mengatakan
bahwa negara (Indonesia) semestinya jujur, bahwa Hak Menentukan Nasib Sendiri
merupakan Hak Asasi Manusia dari semua kelompok atau komunitas dan di
dunia sebagaimana tersurat dalam alinea pertama di Pembukaan (Muka )
Undang-undang Dasar 1945 yang berarti itu terjamin secara hukum.

Warinussy juga mengatakan: “.dasar hukum lainnya itu termuat dalam
Deklarasi Universal tentang Hak Asasi Manusia (The Universal Declaration on
Human Rights) yang secara jelas dinyatakan bahwa salah satu bagian dari Hak Asasi
Manusia adalah Hak Menentukan Nasib Sendiri (The Rights to Self Determination).
Juga, dalam Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang Masyarakat Adat
(United Nation/UN Declaration on The Rights of Indigenous Peoples) dalam pasal 1
bahwa Masyarakat Adat berhak untuk menikmati secara kolektif atau pun individual,
keseluruhan hak asasi manusia dan kebebasan fundamental sebagaimana diakui
dalam Piagam PBB, Piagam Hak Asasi Manusia dan Hukum Hak Asasi Manusia
Internasional. Dalam pasal 3 juga disebutkan bahwa Masyarakat Adat berhak
menentukan nasibnya sendiri, dan atas berkat hak itu, mereka berhak menentukan
status politik mereka dan secara bebas memacu perkembangan ekonomi, sosial dan
budaya mereka”.

Harus diingat, isu l:ar?ua sudah menjadi isu internasional, bukan lagi isu lokal
ataupun regional, tegas Warinussy, yang dikutip oleh tulisan wawancara tersebut.

LALU INDONESIA: JALAN BARU MENGERIKAN-BERKELANJUTAN

WEST Papua, sebelum menjadi provinsi di Indonesia dengan wilayah yang luas,
%rovinsi Papua dan provinsi Papua Barat (smum"ga Irian Jaya saat pertama kali
‘bergabung’ dengan Republik Indonesia), sejarah yang kelam dan tak
sederhana. Jauh sebelum Indonesia memproklamirkan diri sebagai yang
merdeka tahun 1945, West Papua (pulau Papua sebelah barat) sudah dahulu diduduki
oleh Belanda.

Sejak penancapan bendera Belanda untuk pertama kali di sebelah barat pulau
Papua oleh penjelajah Belanda tahun 1678, pendirian benteng Du Bus tahun 1828 di
pesisir selatan West Papua sebagai simbol kolonialisme Belanda sekaligus
memperingati hari ulang tahun Raja Wilem I, dilanjut peristiwa teken perjanjian
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Belanda dengan Inggris di tahun 18¢5 vang membagi pulan Papua menjadi doa
bagian: Barat milik Belanda dan Timur milik Inggris, hingga menjadikan West Papua
(Boven Digoel) sebagai tempat pembuangan bagi para nasionalis Hindia Belanda
(pejuang kemerdekaan Indonesia dari Belanda). Jangan lupakan juga, satu episode
lain di West Papua di tahun 1944, saat tentara fasis Jepang menghadapi perlawanan
dari pasukan-pasukan lokal West Papua vang berkarakter siap keluar-masuk hutan,
di Manokwari, Teluk Bintuni dan Fakfak vang berhasil mengusir Jepang. Namun
meski lebih dulu terbebas dari Jepang dibandingkan Jawa (Indonesia), West Papua
ketika itu masih menjadi bagian dari Kerajaan Belanda.

Yang dilakukan Belanda, selain pendudukan paksa atau kolonialisme, juga
pengembangan pendidikan, sebab Belanda mencita-citakan West Papua menjadi
salah satu negara bagian.

Selaras dengan itu, juga memang ada keinginan rakyat West Papua sendiri:
lepas dari penjajahan dan menjadi bangsa yang merdeka. Pada tanggal 1 Desember
1961, bendera bintang fajar pertama kali dikibarkan di tanah West Papua dan lagu
“Hai Tanahku Papua” dinyanyikan, rakyat West Papua mendeklarasikan diri sebagai
bangsa vang merdeka. Hal tersebut membuat kesal Indonesia di bawah Soekarno saat
itu.

Sejak Konferensi Meja Bundar tahun 1940, Belanda menjadi pihak vang paling
ngotot untuk memerdekakan West Papua, alasannya, Belanda merasa ‘lebih
memahami West Papua ketimbang Indonesia’, sebab pengembangan pendidikan yang
Belanda lakukan sejak awal permulaan abad ke-19 dianggap Belanda sebagai investasi
besar di West Papua dan adanya perbedaan etnis dan ras masyarakat West Papua
dengan masyarakat Indonesia, di samping itu juga pengetahuan soal ‘gunung emas’ di
wilayah dekat laut Arafuru yang sudah mulai tercium oleh Belanda.

Di sisi vang lain, pemerintah Indonesia bersikeras menjadikan West papua
sebagai bagian dari wilayah Republik Indonesia, bahkan sejak Perjanjian Renville
tahun 1048 vang memuat kesepakatan bahwa seluruh wilayvah bekas jajahan Belanda
menjadi bagian dari wilayah Republik Indonesia. Poin ini vang menjadi titik keberatan
bagi Belanda, sebab West Papua bukan bagian dari administrasi Hindia Belanda
melainkan masuk dalam keadministrasian Hollandia. Ini yang tetap ditolak Soekarno,
dan menudoh balik bahwa deklarasi kemerdekaan 1 Desember 1961 merupakan
sebuah deklarasi negara boneka, bukan sebuah deklarasi kemerdekaan sejati.

Pada 15 Agustus 1062, New York Agreement dilaksanakan, sebuah perundingan
dari hasil desakan Amerika terhadap Belanda, vang berisi keputusan tentang

penverahan West Papua kepada Indonesia melalui United Nation Temporary
Excecutive Aunthority (UNTEA). Lalu pada tanggal 19 Desember 1961 Presiden
Soekarno menverukan Operasi TRIKORA atau Tiga Komando Rakyat, di Alun-alun
Utara Yogvakarta sebagai bentuk konfrontasi militer Indonesia terhadap Belanda.
Soekarno s=aat itu mengeluarkan Keputusan Presiden No. 1 Tahun 1962 dan
memerintahkan Panglima Komando Mandala, Mavor Jenderal Soeharto untuk
melakokan operasi militer dengan nama Operasi Mandala. Tidak hanya satu operasi
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militer saja, namun terdapat banyak operasi militer lainnya vang digencarkan melalni
jalur laut dan udara. Saat TRIKOR.A pecah, tidak hanya dari pihak Belanda yvang jatuh
korban, namun dari rakyat West Papua juga banyak vang meregang nyawa.

Belanda menyerahkan sementara Papua pada Indonesia tahun 1063, bendera
Indonesia ditancapkan di tanah West Papua di bawah izin PEE vang memberikan de
jure West Papua kepada pemerintah Indonesia. Tepatnya, 1 Mei 1063, wilayah West
Papua diserahkan kepada Indonesia untuk memasuki proses pemastian status West
Papua dengan penyelenggaraan Penentuan Pendapat Rakyat (PEPERA) vang akan
diadakan enam tahun selanjufnva., 106g. Rakvat West Papua. menurut hasil
keputusan ini, akan memilih nasibnya sendiri, bergabung dengan Indonesia atan
tidak, secara one man one vote, atau zatu orang dewasa memiliki satu pilihan suara.

Kenvataan tetap saja kenyataan, besarnva ambisi Indonesia di bawah Soekarno
untuk ‘membebaskan Papua dari negsara Boneka Belanda dengan penyatnan West
Papua ke Fepublik Indonesia’, nyatanya malah berbuah menjadi pintu masuk bagi
pembantaian besar-besaran militer Indonesia, dan sebuah jalan baru mengerikan-
berkelanjutan bagi rakyat West Papua: kolonialisme berdarah-darah Indonesia di atas
tanah West Papua.

Perlu diingat: tidak satu pun perwalkilan dari West Papua vang ikut menghadiri
apalagi menyetujui soal New York Agreement tersebut. Dan dari proses sejak 1 Mei
1063 hingga PEPERA dilaksanakan, bukan atmosfer aman yang terbangun melainkan
atmosfer mencekam penuh ancaman dari militer Indonesia bagi rakvat West Papua
(kecnali mereka vang setuju bergabung dengan Republik Indonesia).

Satn lagl vang penting diingat dari runutan ini: pada perjalanan proses
persiapan PEPERA antara tahun 1963 menuju hari PEPERA dilaksanakan tahun 1069,
pemerintah Indonesia yang kekuasaannya telah dipegang oleh Soeharto—pasca kndeta
militer 1g65-1066— melakukan penandatanganan Konirak Karya dengan Freeport
melalui Undang-undang Penanaman Modal Asing No. 1 tahun 1067. Sebuah langkah
vang jelas-jelas telah melangkahi PEPERA, wilayah West Papua vang belum jelas
statusnya sebelum PEPERA terlaksana.

Jika kembali pada fitik di mana ambisi Indonesia di bawah Soekarno
mengumandangkan TRIKORA, tiada vang salah memang dengan upava penvatuan
sebuah negara, azal jalan tersebut melalui sebuah mekanizme yang adil. demokratis,
tidak melanggar HAM, dan jujur pada sejarah.

Namun, dari runutan sejarah di atas, apakah kita menyaksikan syarat-syarat
tersebut? Atau yang kita lihat melainkan sebaliknya, sejarah West Papua adalah
sejarah darl ambisi Kolonial yvang satu ke ambisi Kolonial vang lain, alias sebuah
sejarah penjajahan vang kelam dan tak sesederhana vang dibavangkan?
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SEPUTAR PEPERA DAN PERMAINAN STIGMA ORDE BARU

INDONESIA adalah bangsa yang suka menghindari voting atau pemungutan suara
orang perorang. Pernah ada masa di mana voting dianggap ‘kemusyrikan® vang tak
cocok dengan budava bangsa. Jika persoalan diselesaikan dengan voting, hal itu akan
dianggap sebagai bentuk kemenangan egoisme. Bukan macam itu jati diri bangsa
Indonesia, segala mesti dimusyarawahkan, pasti bisa dimusyarahkan. Mufakat
dianggap sebagai keutamaan vang paling premium. Setidaknva, itu lah imaji vang
dibangun rezim Orde Baru ketika Indonesia di bawah kekuasaan Soeharto.

Bagi rakyat West Papua, PEPERA tahun 1969 pun dilewati dengan cara
musyawarah, bukan voting, orang per orang. Bukan hanva bagi rakyat West Papua,
selama puluhan tahun sejak Orde Baru berdiri di atas genangan darah jutaan rakyat
Indonesia hasil kudeta militer Soeharto, rakyat Indonesia pun harus menerima secara
paksa imaji tersebut, pemilihan Presiden dengan cara musyarawah mufakat di dalam
Gedung Majelis Permusyawaratan Rakyat, bukan pemilihan langsung.

Pendeta Socratez Sofyan Yoman dalam artikel berjudul "Ketidakadilan dan
Kepalsuan Sejarah Integrasi Papua ke Dalam Wilayah Indonesia Melalui PEPERA
1969" mengatakan bahwa PEPERA 1969 telah dilaksanakan di Tanah Papua Barat
‘sesual dengan sistem Indonesia’, yvaitu musvawarah. Pelaksanaan dengan cara
Indonesia ini sangat berlawanan dengan keputusan New York Agreement 15 Agustus
1962 vang disetujui PEB, Amerika, Belanda, dan Indonesia. Bahwa PEPERA 1069
mestinya dilaksanakan dengan sistem dan mekanisme Internasional, yaitu one man
one votfe, satu orang memberikan satu suara.

Pada 11 Desember 2002, Pendeta Socratez mendapat cerita dari Purnawirawan
Polisi Christofel L. Korua. Ia berkisah: “Orang-orang Papua vang memberikan suara
dalam PEFERA 1069 itu ditentukan oleh pejabat Indonesia. Sementara orang-orang
vang dipilih itu semua berada di dalam ruangan dan dijaga ketat oleh militer dan polisi
Indonesia”.

Menurut laporan resmi PEB, Annex: paragraf 189-200, “Pada 14 Juli 19609,
PEPERA dimulai dengan 175 anggota dewan musyawarah untuk Merauke. Dalam
kesempatan itu kelompok besar tentara Indonesia hadir”. Sementara Carmel Budiarjo
mempunyai cerita lain, cerita yvang tidak kalah mengerikan. Musyarawah tersebut,
kata Carmel, dilaksanakan di bawah tekanan dari penguasa militer Indonesia.

Filep Karma, seorang aktivis Papua, pernah mengatakan dalam buku yang
ditulisanya “Seakan Kiforang Setengah Binatang” (2014): “Indonesia
menganggap one man one vote tidak cocok untuk Papua. Orang Papua dianggap
masih terbelakang, belum siap buat referendum, Indonesia ingin pakai sistem
musyawarah”.

Menurut cerita-cerita vang didengar Filep dari keluarganya, mimpi buruk
rakyat West Papua sudah dimulai setidaknya setelah tahun 1963. Dari abangnya, Sam
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Karma, Filep mendapatkan cerita: “Jika mobil patroli polisi atau militer lewat di jalan
dan ada dua atau tiga orang Papua berdiri di pinggir jalan, mobil itu berhenti, polisi
turun dan perintahkan orang Papua bubar. Bila di antara orang tersebut ada vang
vokal, mereka langsung ditangkap dan dibawa ke pos polisi t untuk ditahan”.

Dari tantenya, Rumpaisu ota Dewan Musyawarah PEPERA
(DMP), Filep me: F?latll:m Mm}?unzﬁ.aﬂsﬂk tante dj-ka:anli'?na di Asrama STM
Dok VII Tanjung, Jayapura. Doktrin-doktrin untuk ikut Indonesia dari perwira militer
adalah makanan sehari-hari baginya. Ketika malam tiba, indoktrinasi jalan terus,
Mereka dapat bir gratis sepuasnya, sambil terus mengindoktrinasi.

Waktu Pepera 1969 dilaksanakan, tante saya diancam, kalau memilih opsi
Fapuakubllz?lrdeka, maka mulutnya akan disobek dan keluarganya akan dibunuh,
tung ep.

Rasa tentram orang Papua hilang ketika orang-orang Papua yang bergabung
dalam Drﬁanlsasi Papua Merdeka (OPM) jadi buruan. Aparat edor rumah tanpa

pandang bulu. Bahkan ayah Filep, Andreas Karma, yang jadi Wakil Bupati Javapura
(1968-1971) saja, pernah digedor dengan kasar di rumahnya vang terletak di Kampung
Harapan. Aparat itu menggedor rumah dengan menenteng senjata api.

“Apakah di sini menyembunyikan pentolan OPM?", teriak tentara. Kebetulan
salah satu sanak famili keluarga Filep, Jan Pieter Karma, juga salah satu pentolan
OPM di Biak.

Tuduhan sebagai OPM di West Papua sama mengerikannyva dengan tuduhan
sebagai PKI di Indonesia. Begitu kena tuduh OPM, seseorang akan jatuh miskin dan
ditangkap. Dulu, cerita Filep, toko-toko di Jalan Irian dimiliki orang-orang Papua
pada 1960-an. Toko-toko tersebut kemudian pindah tangan ke non-OAP vang rata-
rata militer dengan paksa. Para pemilik toko tersebut dituduh sebagai anggota OPM.

Filep bercerita tentang seoraniemherma Herman Wayoi. Sekitar tahun 1961-
1962, Herman diserahi sebuah pom n di Dok V Ba Jayapura, dari orang
Belanda vang hendak pulang ke negerinyva. Herman menerimanya lengkap dengan
semua surat-surat hak kepemilikan dan izin usaha. Sial bagi Herman, ketika militer
Indonesia masuk. Herman dituduh OPM. Pom bensin itu bil paksa. Status pom
bensin itu jadi aset sebuah perusahaan di bawah Angkatan Darat hari ini.

EPILOG: PERLU LEBIH BANYAK LAGI

ADA beragam kelompok politik yang menyuarakan dan memperj apa vang
ditegaskan Warinussy di atas setuagai sesunatu yang ‘negara (Ind a) semestinya
jujur's Hak Menentukan Nasib Sendiri adalah hak asasi yvang dimiliki rakyat West

Papua.
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Tidak hanya kelompok bersenjata pejuang kemerdekaan seperti Tentara
Pembebasan Nasional Papua Barat (TPNPB) atau kelompok bersenjata pejuang
kemerdekaan lainnya-vang oleh pemerintah Indonesia selaln disebut sebagai
Kelompok Kriminal Bersenjata (KEB)-untuk menghindari kenvataan bahwa ada
sebuah perjuangan kemerdekaan di hadapan wajah Internasional. Tapi ada pula
beragam kelompok vang melakukan praktik perjuangan dengan prinsip vang sama
dengan cara jalan damai, di antaranya: Aliansi Mahasiswa Papua (AMP), Front Rakyat
Indonesia untuk West Papua (FRI-WP), dan United Liberation Melanesian for West
Papua (ULMWP). Individu-individu beragam latar belakang yang konsisten untuk
bicara terkait dukungan atas hal ini juga mulai bermunculan, Veronica Koman salah
satunya, advokat perempuan yang baru saja dianugerahi Penghargaan HAM Sir
Ronald Wilson Human Rights Awards di Australia. Dan banyak lagi vang lain. Mereka
semua ada, dan, mereka lah bukti bahwa Hak Menentukan Nasib Sendiri bukan saja
hak yvang melekat bagi rakyat West Papua. Tapi juga sesuatu yang mesti diperjuangkan
oleh seluruh umat manusia, bukan hanya oleh rakyat West Papua. Termasuk juga oleh
rakyvat Indonesia yang setuju bahwa penjajahan suatu bangsa terhadap bangsa lain
harus lenyap dari muka bumi.

Di tengah kondisi West Papua per tulizan ini ditulis, merujuk pada dokumen
vang dirilis gabungan advokat dan aktivis HAM di Australia dan fakta lainnya: ada 57
orang menjadi Tahanan Politik di Indonesia karena menyuarakan isu Papua, 234
orang korban tewas akibat operasi militer di Nduga ditambah 12.000-an masyarakat
masih mengungsi ke hutan sejak akhir tahun 2018 akibat operasi militer tersebut,
penambahan militer organik maupun non-organik vang masih berlangsung dan 4
orang mahasiswa Universitas Khairun Ternate di-Drop Out oleh Rektor karena
mendukung isu Hak Menentukan Nasib Sendiri untuk West Papua. Belum lagi, kasus
kejahatan HAM sebelumnva sejak tahun 1063. Kita memerlukan keknatan besar
untuk mengakhirinya.

Tentu masih kurang banyak, sangat kurang banyak orang vang mau mulai
berani membicarakan ini. Perlu lebih banyvak lagi orang dan atau kelompok untuk
terlibat dan mendukung perjuangan ini. Setidaknya karena kita adalah bangsa yvang
juga pernah dijajah, ini lah waktunya membersihkan diri dari status sebagal bangza
penjajah. Seorang aktivis mahasiswa, Hisbun Pavau, pernah menulis: “Tanpa
mengurangi sedikit pun identitas nasionalisme kita sebagai bangsa Indonesia, tanpa
sedikit pun menghilangkan ke-Indonesia-an kita, kita bisa untuk tidak keberatan
bahkan malah mendukong agar rakyat West Papua mendapatkan haknya,
mendapatkan hak untuk menentukan nasibnya sendiri”.

Perjuangan meluruskan sejarah vang disembunyikan, perjuangan melawan
diskriminasi rasial terhadap orang Papua vang tiada henti, perjuangan pembebasan
perempuan Papua dari kekerasan sistematis, perjuang menyelamatkan lingkungan
dari eksploitasi berbagai perusahaan multinasional, perjuangan menegakkan
demokrasi, perjuangan kebudayaan Papua vang selama ini dihancurleburkan, dan
perjuangan kemanusiaan. Perlu lebih banyak lagi. Terlibat dan mendukung. Agar
masa kelam dan tak sederhana ini usai bagi rakyat West Papua.
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